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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT. Dengan ridlo dan inayahNya buku yang berjudul
“Penampilan Etnik Madura dalam Realitas Sosial” bisa rampung
dan hadir di tengah-tengah segenap civitas akademika IAIN Madura
dan masyarakat khalayak sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Sholawat dan salam semoga selalu dilimpahkan keharibaan Nabi besar
Muhammad SAW, yang selalu memberi petunjuk dan membawa kita
dari zaman kegelapan dan kejahiliyahan menuju jalan yang terang
benderang.

Memotret tentang penampilan fisik etnik Madura yang mencakup
seluruh aspek atau komponen masyarakat Madura yang ada sesuai
dengan kenyataan pemakaian pola sikap dan pola hidup masyarakat
yang sangat beragam. Penampilan etnik Madura yang sangat sederhana
dan terkesan kontras adalah sosok terbaik yang menjadi kearifan lokal
budaya Madura.

Penampilan fisik etnik Madura sejak dahulu kala oleh para peneliti
memang menjadi kasak kusuk yang sangat kontras, di samping dari
warna pakaian, sikap, pola pikir, dan pola hidup masyarakat Madura
yang sangat akrab dengan kondisi alamnya yakni panas dan dikelilingi
oleh lautan. Setelah para peneliti sadar menyusuri penampilan fisik
etnik Madura. Ternyata tidak seperti yang dibayangkan. Etnik Madura
yang dikonotasikan sebagai manusia yang terpotret garang, ganas, dan
keras, tidak bisa dipungkiri bahwa etnik Madura memiliki penampilan

fisik yang kerras tapé akerreés artinya keras yang berwibawa. Dalam buku



ini penulis meramu memadukan konsep yang bervariatif dari beberapa
tinjauan dan temuan, bahwa penampilan fisik etnik Madura sesuai
realitas sosial memang memiliki kesederhanaan. Hal ini dibuktikan
dengan peribahasa “akantha abd’sampayan” (mau memakai baju
apapun pantas dan patut) sehingga dapat dikategorikan bahwa
penampilan fisik etnik Madura selalu dikomparasikan, dibandingkan,
dan dihubungkan dengan keberadaan alam dan benda sekitar yang ada
di Madura.

Oleh karena itu,, upaya penerbitan buku referensi ini, diharapkan
mampu menambah ilmu pengetahuan tentang budaya dan
memperkokoh kearifan lokal Madura yang beragam dalam mengatasi
segala persoalan tentang kekayaan budaya Madura sebagai aset bangsa
Indonesia. Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Rektor
IAIN Madura dan yang telah memberikan kesempatan dan memberikan
motivasi demi rampungnya penulisan buku referensi ini, tidak lupa
juga penulis sampaikan kepada civitas akademika IAIN Madura yang
namanya tidak disebutkan, yang juga memberikan motivasi dalam
penulisan buku ini. Ucapan terima kasih juga penulis persembahkan
kepada Prof. Dr. Imam Suyitno, M.Pd., Prof. Dr. Wahyudi Siswanto,
M.Pd., Dr. Yuni Pratiwi, M.Pd., Prof. Dr. Akhmad Sofyan, M.Pd., Prof.
Dr. Anang Santoso, M.Pd., Dr. Roekhan, M.Pd., Prof. Syukur Ghazali,
M.Pd., Dr. H. Kadarisman Sastrodiwirdjo, M.Si. dan para Anggota Pakem
Maddhu yang telah memberikan motivasi, bimbingan, dan arahan

sehingga buku ini bisa rampung sesuai dengan waktu yang ditentukan.



Akhirnya, penulis berharap supaya buku ini bermanfaat bagi praktisi
dan akademisi serta memberi secercah sumbangan pemikiran kepada
etnik Madura dalam kajian budaya kemaduraan dan kebudayaan di
Indonesia pada umumnya. Oleh karena itu, saran dan kritik demi

perbaikan buku ini akan penulis terima dengan senang hati.

Pamekasan, Desember 2021

Penulis,



\
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BAB I

HUBUNGAN DAN PERBANDINGAN PENAMPILAN
FISIK ETNIK MADURA DENGAN BENDA

Pada BAB ini akan dibahas mengenai penampilan fisik etnik Madura
yang terealisasi dalam wujud verbal, pesan, dan bentuk retorika
ungkapan tradisional Madura yang berupa parébhdsan. Uraian ini
diawali dengan penyajian deskripsi penampilan fisik etnik Madura
dalam ungkapan tradisional yang berupa parébhdsan dan dilanjutkan
dengan diskusi temuan tentang sikap etnik Madura dalam ungkapan
tradisional yang berupa parébhdsan Madura. Deskripsi dan diskusi
tentang penampilan fisik etnik Madura tersebut disajikan dalam uraian
berikut ini.

Penampilan fisik etnik Madura dalam ungkapan tradisional pada
parébhdsan Madura dapat dijelaskan penampilan fisik etnik Madura
dalam wujud verbal parébhdsan terdiri atas;

1. Penampilan sosok fisik etnik Madura dihubungkan dengan benda,

2. Penampilan fisik etnik Madura dihubungkan dengan alam,

3. Penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan benda,
dan

4. Penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan alam.

A. Penampilan Fisik Etnik Madura Dihubungkan dengan Benda
Penampilan sosok fisik yang kurang baik etnik Madura dalam
ungkapan tradisional dihubungkan dengan benda. Ungkapan adalah
benda sehari-hari yang menunjukkan potret fisik orang Madura,

baik yang mencerminkan fisik baik bahkan juga menunjukkan fisik



yang kurang baik. Benda dijadikan sebagai simbol dan metafora
oleh orang Madura dalam menggambarkan fisik tubuh atau fisik
yang lainnya untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Hal

tersebut dibaca dalam parébhdsan sebagai berikut:

Kutipan: (362)

Wujud verbal parebhdsan Madura: malé’ katopa’

Makna bahasa Madura: obu’na oréng biné’ se aombd’

Makna bahasa Indonesia: rambut perempuan yang berombak/

bergelombang

Pesan: Hargailah orang lain meskipun bentuk fisik rambutnya tidak

sesuai dengan seleranya

Kutipan: (365)
Wujud verbal parebhdsan Madura: né’-kéné’ ta’ korang nyoso
Makna bahasa Madura: maske kénée’ tape pénter

Makna bahasa Indonesia: Walau kecil tapi pintar

Pesan: Cerminan masyarakat Madura, meskipun wujud fisiknya

kecil tetapi cerdik.

Kutipan: (367)
Wujud verbal parebhdsan Madura: sakelan bén taéna
Makna bahasa Madura: oréng cé’ panda’na

Makna bahasa Indonesia: orang yang berperawakan pendek (cebol).

Pesan: Meskipun bentuk fisiknya pendek, orang Madura tetap

saling menghormati dan Menghargai orang lain

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
dihubungkan dengan benda terdapat dalam parebhédsan kutipan

(365) né’-kéné’ ta’ korang nyoso (kecil-kecil tetapi tidak kurang
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menyusu). Makna dalam wujud verbal tersebut yakni, walau kecil
tapi pintar pesan yang terkandung di dalamnya yakni, cerminan
masyarakat Madura, meskipun wujud fisiknya kecil tetapi cerdik.
Adapun ungkapan konotatif pada kata “ta’ korang nyoso” (tidak
kurang menyusu) yang memiliki makna bahwa orang Madura
digambarkan fisiknya pendek akan tetapi dikonotasikan tidak
kurang menyusu. Jadi kecerdikan orang Madura dikonotasikan
dengan tidak kurang menyusu. Simbol kata kerja menyusu dikiaskan
sebagai kecerdikan orang Madura.

Penampilan fisik etnik Madura dihubungkan dengan benda
juga terdapat dalam parébhdsan kutipan (367) sakélan bdn taéna
(sejengkal dengan kotorannya). Makna dalam wujud verbal tersebut
yakni, oréng cé’ panda’na (orang yang berperawakan pendek
atau cebol). Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni meskipun
bentuk fisiknya pendek, orang Madura tetap saling menghormati
dan Menghargai orang lain. Makna konotatif pada kata sakélan
bdn taena (sejengkal dengan kotorannnya) yang memiliki makna
bahwa kata ‘tahi” menunjukkan simbol jelek karena menunjukkan
pada kotoran. Manusia pada kata sakelan (sejengkal) menunjukkan
ukuran yang pendek dalam satuan centimetre, sehingga kata
sejengkal sangat dominan digunakan oleh etnik Madura untuk
menentukan orang sosok fisiknya pendek.

Penampilan fisik etnik Madura selanjutnya vyang juga
dihubungkan dengan benda terdapat parébhdsan pada kutipan
(362) male’ katopa’ (bergelombang seperti ketupat). Makna
dalam wujud verbal tersebut obu’na oréng bine’ se aombad’
(rambut perempuan yang berombak/ bergelombang). Pesan yang

terkandung di dalamnya yakni, hargailah orang lain meskipun
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bentuk fisik rambutnya tidak sesuai dengan seleranya. Di samping
itu, sarana retorika dalam ungkapan tersebut mengandung makna

77

konotatif pada kata “malé’ katopa’” (bergelombang seperti
ketupat) yang memiliki makna bahwa kata ‘ketupat’ menunjukkan
simbolik rambut perempuan yang mirip wujudnya seperti ketupat
yang bergelombang. Akan tetapi pada kata malé’ (bergelombang)
menunjukkan wujud atau bentuk rambut perempuan yang
berkelok-kelok atau bergelombang, sehingga kata malé’ katopa’
bergelombang seperti ketupat dijadikan sebagai simbol rambut
perempuan yang bagus menurut perspektif masyarakat tradisional
Madura.

Pembahasan lain yang berkaitan dengan penampilan fisik etnik
Madura seperti yang dinyatakan oleh Tontowi & Mufaroha (2021)
yang menjelaskan bahwa penggambaran fisik orang Madura pada
zaman kolonial terus menerus menonjolkan perbedaan penampilan
luar mereka daripada orang Jawa dan orang Sunda. Orang Madura
digambarkan lebih kasar, lebih kaku, lebih garang, lebih kekar,
atau lebih berani, dan badannya lebih kuat. Tingginya berkisar 160
sampai 170 sentimeter, lebih kecil fisiknya daripada atau sama
dengan warga pulau tetangga, tetapi tidak pernah lebih besar.
Sedangkan menurut Jonge (2012), orang Madura lebih kekar dan
berotot, tetapi tidak lebih besar, muka lebih lebar dan tidak halus,
tulang pipinya sangat menonjol, dan tampang lebih galak dan sering
kasar. Namun perempuan Madura pada masa itu jelas lebih rendah
kelasnya dibandingkan saudari-saudarinya dari Jawa. Mereka selalu
dikatakan aneh, gemuk, dan jelek. Linden menganggap bahwa
kecantikan perempuan orang Madura jauh di bawah perempuan

Jawa Tengah dan Jawa Barat. Putri (2017) mengatakan wajah pucat
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yang halus, lembut, yang menyebabkan begitu banyak perempuan
Jawa tampak begitu memikat. Berdasarkan pernyataan tersebut,
sangat jelas bahwa pernyataan itu diungkapkan semasih masa
kolonial Belanda. Stereotip jelek terlalu dominan pada masa itu.
Namun etnik Madura mengalami perubahan dan perkembangan
dari tahun ke tahun. Baik dari sikap, penampilan fisik, bahkan pada
karakternya yang tidak lagi seperti yang diduga pada masa colonial
Belanda.

Jonge (2012) berpikir bahwa seseorang dapat langsung
mengenali perempuan Madura di antara ratusan perempuan Jawa
dan Sunda. Satu-satunya hal positif yang umumnya diungkapkan
tentang perempuan Madura hanyalah bahwa mereka memiliki
buah dada yang bagus dan montok. Payudara indah ini dianggap
dan disebabkan karena mereka tidak mengenakan penjung atau
kemben, selembar kain yang dikenakan untuk meratakan dada, dan
karena kebiasaan “aneh” perempuan Madura yang membawa apa
saja (botol, cangkir teh, keranjang makanan, dan barang-barang
dagangan) dengan menjunjung di atas kepalanya, sesuatu yang
tidak pernah dilakukan oleh perempuan Jawa.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa
pemahaman dan potret penampilan fisik etnik Madura memang
mengalami perubahan dari zaman ke zaman. Hasil temuan melalui
observasi di lapangan bahwa penampilan fisik baik pada perempuan
atau pada laki-laki Madura memang beraneka ragam, sesuai
dengan latar belakang sosial, keturunan, dan faktor pendidikan
yang dimiliki. Stereotip jelek pada keberadaan fisik etnik Madura
memang ada dan bahkan Stereotip yang baik juga ada. Misalnya

pada ungkapan tradisional wa-towa paté’ pada kutipan (59) atambd
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towa sajén jhubd’ ~ makin tua makin jelek. dan ungkapan wa-
towa ajdm pada kutipan (432) sajdn towa sajén raddhin ~ makin
tua makin cantik. Bagi masyarakat yang masih tradisional memang
tidak membuang penampilan masa lampau secara keseluruhan
sebagai wujud melestarikan kearifan lokal Madura. Akan tetapi di
sisi lain, penampilan fisik etnik Madura juga ada perubahan. Karena
seiring dengan perkembangan zaman dan kecanggihan teknologi
yang membuat perubahan secara menyeluruh bagi pola pikir, sikap

dan keberadaan fisik etnik Madura.

. Penampilan Fisik Etnik Madura yang Dibandingkan dengan Benda

Dalam kehidupan masyarakat yang berbudaya, manusia dan
benda-benda di sekitar memiliki hubungan timbal balik. Manusia
memerlukan benda-benda di sekitar, sedangkan benda-benda
di sekitar membutuhkan sentuhan manusia untuk melakukan
aktivitasnya. Sementara itu, benda-benda di sekitar membutuhkan
sentuhan tangan manusia untuk berpindah tempat atau dalam
kondisi utuh penampilannya. Penampilan fisik masyarakat Madura
dalam ungkapan tradisional yang tercermin dalam parébhdsan
Madura merupakan cerminan membanding-bandingkan dengan
benda di sekitar sebagai pandangan hidup etnik Madura dalam
berkehidupan, hal ini dapat dikelompokkan berdasarkan
karakteristiknya bagi dirinya sendiri. Atas dasar karakteristiknya
tersebut, masyarakat Madura memandang dan menyikapi benda di
sekitar sebagai (a) cerminan karakter etnik Madura, (b) cerminan
sosok tubuh perempuan Madura, (c) berkepatutan berbusana etnik
Madura. Ketiga penampilan fisik tersebut akan dipaparkan sebagai

berikut:
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1. Wujud Penampilan Fisik Cerminan Karakter Etnik Madura

Keberadaan fisik etnik Madura yang berkaitan dengan
karakter masyarakat Madura sangat beragam dan wujud
refleksinya membandingkan dengan benda di sekitarnya.
Masyarakat Madura menggunakan benda sebagai potret
membandingkan kondisi pribadinya dengan benda-benda di
sekitarnya, karakter yang dimunculkan sangat beragam. Ada
yang menyebutkan sebagai binatang, benda mati, dan benda
abstrak sebagai cerminan hidup yang nyata terjadi dalam
konteks masyarakat Madura. Berikut akan dipaparkan wujud
verbal ungkapan tradisional yang membanding-bandingkan

dengan benda yang mencerminkan karakternya.

Kutipan: (429)

Wujud verbal parébhdsan Madura: mara tékos nompa’ parao
re’-kerré’

Makna bahasa Madura: eékoca’aghi da’ oreng sé macalaka’ ka
abé’na dhibi’

Makna bahasa Indonesia: dikatakan pada orang yang membuat
celaka pada diri sendiri

Pesan: Janganlah berbuat bodoh pada diri sendiri

Kutipan: (431)

Wujud verbal parébhdsan Madura: mara ketthang meghé’
béldng

Makna bahasa Madura: oréeng tama’, la andi’ pa apanangéng
ghi’ maksa nyare laénna, téebhdna sé la bdda elang sakale
Makna bahasa Indonesia: orang yang tamak, sudah punya harta
tetapi masih memaksakan diri mencari yang lain, pada akhirnya

harta yang ada hilang
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Pesan: Nikmati rezeki dari Tuhan dengan mensyukuri nikmat-

Nya

Kutipan: (433)

Wujud verbal paréebhédsan Madura: akantha landaur

Makna bahasa Madura: ekoca’aghi da’ oreng sé bhadhanna
lanjhdng raja sarta kolé’na celleng betteng

Makna bahasa Indonesia: dikatakan pada orang yang berbadan

tinggi dan besar dan memiliki kulit hitam

Pesan: Jadikan kelebihan dan kekurangan fisik manusia sebagai

wujud anugerah ilahi Robbi

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan dengan benda cerminan karakter etnik
Madura terdapat dalam ungkapan tradisional Madura yang
tercermin pada parebhdsan kutipan (429) dalam wujud verbal
“mara tekos nompa’ parao ré’-kerré’”. Interpretasi makna dalam
wujud verbal yang dihubungkan dengan alam tersebut yakni
ékoca’aghi da’ oréng sé macalaka’ ka aba’na dhibi’ (dikatakan
pada orang yang membuat celaka pada diri sendiri). Pesan yang
terkandung di dalamnya, yakni janganlah berbuat bodoh pada
diri sendiri. Adapun sarana retorika dalam ungkapan tersebut
mengandung makna konotatif pada ungkapan tékos nompa’
parao yang memiliki makna kias tikus menaiki perahu. Simbol
tikus yakni membandingkan manusia dengan binatang yang
mencelakakan dirinya sendiri.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan dengan benda cerminan karakter etnik

Madura juga terdapat dalam ungkapan tradisional Madura yang
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tercermin pada parebhdsan kutipan (431) dalam wujud verbal
mara ketthang méghd’ bdléng. Interpretasi makna dalam wujud
verbal tersebut yakni oréng tama’, la andi’ pa-apanangeng ghi’
maksa nyare laénna, tébhdna sé la bdda élang sakalé (orang
yang tamak, sudah punya harta tetapi masih memaksakan
diri mencari yang lain, pada akhirnya harta yang ada hilang).
Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni Nikmati rezeki dari
Tuhan dengan mensyukuri nikmat-Nya. Adapun sarana retorika
dalam ungkapan tersebut mengandung makna konotatif pada
kata ketthang méghd’ bdldng (kera menangkap belalang) yang
memiliki makna bahwa ungkapan tersebut menunjukkan simbol
ketthang atau kera mengisahkan orang yang tamak, sudah
punya harta tetapi masih memaksakan diri mencari yang lain.
Simbol belalang mengiaskan rezeki lain.

Penampilan fisik etnik Madura selanjutnya dalam wujud
verbal yang membandingkan dengan benda cerminan karakter
etnik Madura juga tercermin dalam ungkapan parébhdsan pada
kutipan (433) dalam wujud verbal akantha landaur. Interpretasi
makna dalam wujud verbal tersebut yakni ékoca’aghi da’ oréng
se bhadhanna lanjhang raja sarta kolé’na celleng betteng
(dikatakan pada orang yang berbadan tinggi dan besar dan
memiliki kulit hitam). Adapun pesan yang terkandung di
dalamnya, yaknijadikan kelebihan dan kekurangan fisik manusia
sebagai wujud anugerah ilahi Robbi. Adapun sarana retorika
dalam ungkapan tersebut mengandung makna konotatif pada
kata landaur. Pada kata /landaur menunjukkan benda yang
menyerupai manusia yang fisiknya tinggi. Landaur merupakan

simbol fisik yang tinggi besar berkulit hitam.
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Hal ini juga seiring dengan penjelasan lbu Sayunani selaku
pemerhati budaya Madura bahwa “semua yang berkaitan fisik
perempuan atau laki-laki orang Madura ketika menggunakan
bahasa lisan biasanya menggunakan perumpamaan-
perumpamaan. Misalnya ungkapan fisik seperti benda bahkan
diungkapkan seperti hewan yang berkaitan dengan watak
atau karakter. Perempuan Madura juga diumpamakan dan
dilambangkan fisiknya yang berkaitan dengan alam. Secara
filosofi karena selalu dikaitkan dengan kearifan lokal Madura
seperti dikaitkan fisiknya dengan bunga, bulan, dan pepohonan”.
Perumpamaan ini menurut masyarakat Madura disebut sebagai
cap-ocabhén atau bdburughdn”. Misalnya dalam ungkapan
terhadap perempuan Madura pada cap-ocabhdn wa-towa
ajdm (tua-tua ayam) yang artinya semakin tua semakin cantik.
Sebaliknya cap-ocabhdn yang menunjukkan jelek diungkapkan
bad’na wa-towa pate’ (semakin tua semakin jelek)”.

Pembahasan lain yang selaras dengan peribahasa tersebut
diungkapkan oleh Dundes (1975) yang mengatakan bahwa
secara struktural, semua peribahasa terdiri dari topik dan
komentar. Topik adalah referen yang tampak, yaitu subjek atau
item yang diduga dideskripsikan komentar adalah pernyataan
tentang topik, biasanya mengenai bentuk, fungsi, karakteristik,
atau tindakan topik. Di sisi lain, Seitel (1976) juga menegaskan
bahwa pernyataan-pernyataan pendek dan tradisional ini
digunakan untuk memajukan tujuan sosial, yaitu peribahasa
digunakan sebagai strategi retorika dalam suatu peristiwa

komunikasi.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa
peribahasa yang mencerminkan karakter etnik Madura meng-
gunakan sarana retorika yang negatif dan positif. Sedangkan
yang negatif banyak disimbolkan pada benda yang berupa
binatang buas. Di samping itu, untuk simbol pada binatang jinak
melambangkan sifat positif yang banyak menggunakan karakter

yang baik dan cerdik.

Cerminan Sosok Tubuh Perempuan Madura

Salah satu butir peribahasa Madura yang dimunculkan
dalam stereotip suatu suku bangsa adalah penampilan luar sosok
orang-orangnya yang ada di Madura. Oleh karena itu seperti
yang disuguhkan oleh Jonge (1989) sudah merekam persoalan
yang dihadapi kepada orang Belanda tentang penampilan
manusia Madura. Karena orang Inggris mengatakan beauty
lies in the eyes of the bebolder (kecantikan terletak pada orang
yang melihatnya). Menarik pula untuk mengetahui bagaimana
orang Madura memformulasikan citra dan penampilan manusia
Madura yang diidealkannya. Berikut wujud verbal penampilan

fisik perempuan Madura.

Kutipan (435)

Wujud verbal parebhdsan Madura : mara buldn kembhdr
Makna Bahasa Madura: oreng biné’ kaduwd sé pada raddhin
robana

Makna bahasa Indonesia: dua perempuan yang cantik rupanya

Pesan: Cerminan kecantikan perempuan Madura vyang

diibaratkan dengan bulan
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Kutipan (436)
Wujud verbal paréebhédsan Madura: bettéssd podhék éesongsang

Makna bahasa Indonesia: betisnya membunga pandan sungsang

Pesan: Cerminan keindahan betisnya perempuan Madura yang

menawan yang diibaratkan pandan yang membunga

Kutipan (437)

Wujud verbal parebhdsan Madura: tendhdgghd netér kalennang
Makna bahasa Madura: mon réeng bine’ ajhalan, pajhalanna
akantha netér kalénnang

Makna bahasa Indonesia: kalau berjalan sang gadis seperti

meniti bonang

Pesan: Cerminan perempuan Madura kalau berjalan diibaratkan

seperti meniti bonang

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan dengan benda cerminan sosok tubuh
perempuan Madura terdapat dalam ungkapan tradisional
Madura yang tercermin pada parébhdsan kutipan (435) dalam
wujud verbal mara bulén kembhér. Interpretasi makna dalam
wujud verbal yang dihubungkan dengan benda cerminan sosok
tubuh perempuan Madura tersebut yakni oréng biné’ kaduwd
sé pada raddhin robana (dua perempuan yang cantik rupanya).
Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni cerminan kecantikan
perempuan Madura yang diibaratkan dengan bulan. Adapun
sarana retorika dalam ungkapan tersebut mengandung makna
konotatif pada ungkapan buldn kembhér (bulan kembar) yang
memiliki metafora makna kias bahwa perempuan Madura

diumpamakan bulan kembar yang memiliki rupa cantik. Simbol
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bulan menunjukkan kecantikan pada paras rupa perempuan
Madura.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan dengan benda cerminan sosok tubuh
perempuan Madura juga terdapat dalam ungkapan tradisional
Madura yang tercermin pada parébhdsan kutipan (436) dalam
wujud verbal bettessd podhdk ésongsang ~ betisnya membunga
pandan sungsang. Interpretasi makna dalam wujud verbal
tersebut yakni betisnya perempuan Madura seperti membunga
pandan sungsang. Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni
cerminan keindahan betisnya perempuan Madura yang
menawan yang diibaratkan pandan yang membunga. Adapun
sarana retorika dalam ungkapan tersebut mengandung makna
konotatif pada kata podhdk ésongsang yang mengandung
metafora dikiaskan seperti pandan sungsang yang menunjukkan
simbol betisnya perempuan Madura memiliki keindahan dengan
diumpamakan seperti membunga pandan yang berposisi
sungsang.

Penampilan fisik etnik Madura selanjutnya dalam wujud
verbal yang membandingkan dengan benda cerminan sosok
tubuh perempuan Madura juga tercermin dalam ungkapan
parebhdsan pada kutipan (437) dalam wujud verbal tendhdgghd
néter kalennang. Interpretasi makna dalam wujud verbal
tersebut yakni mon réng biné’ ajhdlan, pajhdlénna akantha
netér kalennang (kalau berjalan sang gadis seperti meniti
bonang). Adapun pesan yang terkandung di dalamnya, yakni
cerminan perempuan Madura kalau berjalan diibaratkan seperti

meniti bonang dengan sarana retorika dalam ungkapan tersebut
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mengandung makna konotatif pada kata kaléenang. Pada kata
kaléenang menunjukkan bahwa perempuan Madura manakah
berjalan diumpamakan berjalan seperti meniti bonang yang
indah gemulai dan memesona.

Ungkapan vyang lain yang menunjukkan kecantikan
perempuan Madura menunjukkan wujud verbal pada ungkapan
andaun membha memilikiartiberdaunmimba. Jika disegmenkan
perkata, kata andaun berarti berdaun, dan kata membhé berarti
mimba. Daun mimba adalah daun tanaman mimba yang banyak
tumbuh di daerah kering, seperti Jawa Barat, Jawa Timur, dan
Madura. Daun mimba memiliki bentuk lonjong dengan tepi
bergerigi, runcing ujungnya, sedikit berambut, sama besar
ukuran kedua belah bagiannya, dan melengkung. Bentuk daun
mimba dijadikan bentuk ideal alis perempuan yang indah,
yaitu alis yang melengkung, lonjong dengan ujung runcing, dan
agak tebal. Melalui metafora andaun membha ini, diketahui
bahwa kecantikan alis perempuan dalam masyarakat Madura
diibaratkan dua hal, yaitu bulan sabit dan daun mimba.

Ungkapan vyang lain yang menunjukkan kecantikan
perempuan Madura menunjukkan wujud verbal pada ungkapan
angrajhung duri. Metafora angrajhung duri memiliki arti
ujung duri. Metafora ini digunakan untuk mengibaratkan jari
perempuan Madura yang lentik dan bentuknya meruncing di
bagian atasnya (bagian kuku). Tidak ada penjelasan khusus
terkait jenis duri tumbuhan apa yang digunakan dalam metafora
ini. Namun, ada satu kesamaan di antara banyak jenis duri secara
umum, yaitu mengerucut ke atas dan ujungnya runcing. Unsur

pembanding pada metafora ini adalah jari yang indah yang juga
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menjadi objek yang dikiaskan. Angrajhung duri merupakan
vehicle atau pembanding, sementara ground atau persamaan
antara tenor dan vehicle ini adalah bentuk jari dan ujung duri.
Ungkapan yang lain terkait penampilan fisik juga menggunakan
metafora pada ungkapan seperti paé’ maddhu (pahit madu),
nellor mano’ (telur burung), meltas panjhdlin (rotan yang
melenting), nyéngker ghdddhing (kelapa gading muda), lemma’
manés (lemak manis), dan mésem bdlibis (burung balibis).
Berdasarkan deskripsi metafora yang mengungkapkan
kecantikan perempuan Madura dapat diketahui bahwa
metafora-metafora tersebut secara filosofi lebih banyak berupa
metafora pengungkap kecantikan penampilan fisik perempuan.
Melalui hasil deskripsi ungkapan tradisional tersebut, ada
beberapa cara pandang masyarakat Madura yang tercermin di
dalamnya. Temuan penelitian menunjukkan, pertama bahwa
masyarakat Madura lebih memandang kecantikan perempuan
secara fisik sebagai kecantikan yang lebih dominan untuk
diungkapkan dengan metafora-metafora berwujud benda dan
alam. Hal ini dibuktikan dengan masih terjaganya tradisi minum
jamu oleh masyarakat Madura, terutama di daerah pedesaan.
Perempuan Madura mempertahankan tradisi minum jamu ini
dengan tujuan tidak hanya untuk kesehatan tetapi juga untuk
kecantikan fisik, merawat awet muda fisik, seperti membuat
badan langsing dan tetap seksi. Seiring dengan pendapatnya
Duranti (1997) menjelaskan bahwa penggunaan metafora juga
mencerminkan budaya masyarakat tersebut. Dalam hal ini,
penggunaan tumbuhan yang paling banyak sebagai bentuk

metafora menunjukkan adanya budaya masyarakat Madura
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yang berkaitan dengan tumbuhan, misalnya budaya atau tradisi
meminum jamu untuk merawat kesehatan dan keindahan
tubuh. Jamu-jamu yang dikonsumsi oleh masyarakat ini diolah
dari berbagai macam jenis tumbuhan. Tidak hanya untuk
kesehatan dan perawatan tubuh, tumbuhan juga digunakan
oleh masyarakat Madura untuk mengatur jarak kelahiran, dan
menolak bala atau pengaruh sihir. Kedua, pencitraan penampilan
fisik untuk kaum laki-laki kurang mendapatkan perhatian bagi
masyarakat Madura, sehingga miskin ungkapan tradisional.
Hanya laki-laki Madura itu diprasyaratkan supaya thengtheng
ghumateng (berbadan tegap dan kuat), dan ungkapan aora’
kabd’ atolang besse, akolé’ thembhdghd (berurat kawat,
bertulang besi, berkulit tembaga) merupakan ungkapan popular
untuk mengungkapkan penampilan laki-laki Madura.

Pembahasan lain yang selaras dengan ungkapan tersebut,
yang diungkapkan Putri (2017) mengatakan bahwa metafora
pengungkap kecantikan perempuan Madura mencerminkan
beberapa cara pandang masyarakat Madura, yaitu kecantikan
fisik lebih mudah untuk diibaratkan atau dibandingkan dengan
hal lain, tata krama perempuan Madura sangat ditekankan dan
dijunjung tinggi kehadirannya, tidak semua konsep kecantikan
berpatokan pada satu bentuk atau warna ideal suatu bagian
tubuh tertentu, dan tumbuhan adalah sumber kehidupan,
budaya, dan nilai-nilai praktik yang tinggi dalam masyarakat
Madura.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa
masyarakat Madura juga lebih banyak memiliki metafora

pengungkap kecantikan fisik untuk bagian wajah dan kepala,
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seperti rambut, dahi, alis, mata, hidung, pipi, bibir, dan gigi.
Ini menunjukkan bahwa bagian wajah dan kepala merupakan
pusat kecantikan perempuan dan bagian tubuh yang penting
dalam kaitannya dengan konsep kecantikan dalam masyarakat
Madura. Namun, dari bagian wajah dan kepala ada beberapa
bagian yang tidak diungkapkan kecantikan atau keindahannya

melalui metafora, yaitu telinga, dan dagu.

Berkepatutan Berbusana Etnik Madura

Berkepatutan berbusana etnik Madura menurut anggapan
orang Madura, memiliki badan yang bersifat abd’ sampayan
(bertubuh tali jemuran) merupakan suatu keuntungan besar.
Karena orangnya akan dapat tampak anggun berbusana apa
saja. Mereka tidak usah bersusah-susah memilih pakaian, sebab
segala model potongan (baru atau kuno) harga murah atau
mahal akan selalu terlihat luwes. Kepatutan berbusana etnik
Madura sangat dipentingkan oleh orang Madura. Oleh karena
itu, kesesuaian antara pakaian dan orang yang mengenakannya
serta tempat dipakainya harus diperhatikan benar supaya tidak
sampai dikatakan seperti parang diberi selut keris. Berikut akan
dipaparkan wujud verbal ungkapan tradisional yang berkaitan

dengan kepatutan berbusana etnik Madura.

Kutipan (443)

Wujud verbal parebhasan Madura: ngandung obdn

Makna bahasa Mdura: ngangghuy kalambhi se ta’ akor so
omorra

Makna Bahasa Indonesia: memakai pakaian yang tidak sesuai

dengan umurnya
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Pesan: Cerminan masyarakat Madura vyang tidak bisa

menempatkan posisi pada tempatnya

Kutipan (442)

Wujud verbal parébhdsan Madura: ta’ arambing ta’ arapa
sokkor bérés bhai

Makna bahasa Madura: kesehatan lebbi eotama’aghi
katéembhdng akalambhi bhdghus

Makna Bahasa Indonesia: kesehatan lebih penting daripada

berpakaian bagus

Pesan: Cerminan bahwa tidak berpakaian tidak apa-apa yang

penting syukur sehat wal afiat

Kutipan (444)

Wujud verbal parébhdsan Madura: marabhut buwdna ghd’
saghd’én

Makna bahasa Madura: kalambhi sé ta’ naggras bdrnana
Makna Bahasa Indonesia: pakaian yang tidak menyolok

warnanya

Pesan: Cerminan seseorang yang memakai pakaian harus sesuai

dengan keadaannya.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan dengan benda berkepatutan berbusana
etnik Madura terdapat dalam ungkapan tradisional Madura
yang tercermin pada parébhdsan kutipan (445) dalam wujud
verbal ngandung obdn. Interpretasi makna dalam wujud verbal
yang dihubungkan dengan benda berkepatutan berbusana
etnik Madura tersebut yakni ngangghuy kalambhi sé ta’

akor so omorra (memakai pakaian yang tidak sesuai dengan
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umurnya). Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni cerminan
masyarakat Madura yang tidak bisa menempatkan posisi pada
tempatnya. Adapun sarana retorika dalam ungkapan tersebut
mengandung makna konotatif pada ungkapan ngandung obén
(hamil beruban) yang memiliki metafora makna kias bahwa
masyarakat Madura diungkapkan memakai baju tidak sesuai
dengan umurnya. Misalnya orang sudah tua memakai baju
yang biasa dipakai oleh kaula muda. Maka simbol obdn (uban)
dikiaskan pada orang yang sepuh atau lanjut usia.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan dengan benda berkepatutan berbusana etnik
Madura juga terdapat dalam ungkapan tradisional Madura yang
tercermin pada parebhdsan kutipan (443) dalam wujud verbal
ta’ arambing ta’ arapa sokkor bdrds bhdi. Interpretasi makna
dalam wujud verbal tersebut yakni kesehatan lebbi éotama’aghi
katembhdng akalambhi bhdghus. Pesan yang terkandung di
dalamnya, yakni cerminan bahwa tidak berpakaian tidak apa-
apa yang penting syukur sehat wal afiat. Adapun sarana retorika
dalam ungkapan tersebut mengandung makna konotatif pada
frasa ta’ arambing yang mengandung makna pakaian. Maka
simbol arambing dikiaskan sebagai baju.

Penampilan fisik etnik Madura selanjutnya dalam wujud
verbal yang membandingkan dengan benda berkepatutan
berbusana etnik Madura juga tercermin dalam ungkapan
parébhdsan pada kutipan (447) dalam wujud verbal marabhut
buwdna ghé’-saghd’dn. Interpretasi makna dalam wujud verbal
tersebut yakni kalambhi sé ta’ naggras bdrnana (pakaian yang

tidak mencolok warnanya). Adapun pesan yang terkandung di
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dalamnya, yakni cerminan seseorang yang memakai pakaian
harus sesuai dengan keadaannya. Adapun sarana retorika dalam
ungkapan tersebut mengandung makna konotatif pada frasa
buwdna ghéd’-saghd’én yang mengandung makna menunjukkan
mencolok atau kontras warnanya. Maka simbol buwd ghd’-
saghd’dn dikiaskan pada baju yang kontras warnanya sehingga
tidak cocok pada keadaan badan yang memakainya.

Hal ini selaras dengan penjelasan Bapak Sulaiman, bahwa
“Pada cara berpakaian etnik Madura, biasanya secara tradisional
berpakaian dengan ciri khas berwarna hitam. Karena warna
hitam melekat dan samar dengan kotor. Biasanya celananya di
bawah lutut sedikit agak sempit. Etnik Madura itu suka memakai
baju koko dan warnanya putih dengan kopiah putih. Baju koko
karena akulturasi motif cina. Biasanya celananya hitam. Terkait
baju pésa’ atau gombor. Itu dipakai pada acara-acara tertentu.
Misalnya pada acara pasémowan, ngerrap sapé, ikut kontes
sapi sono’, dan dipakai saat di kantor setiap hari Senin dan
Selasa sebagai seragam dinas di Instansi pemerintah. Etnik
Madura laki-laki memakai baju gombor dan khas bangsawanan
Madura, sedangkan perempuannya memakai baju marléna.
Baju tersebut biasanya dipakai pada acara tertentu pada acara
resmi kedinasan, sedangkan pada kesehariannya biasa-biasa
saja memakai sarung bagi laki-laki Madura dan sarung sampér
bagi perempuan Madura”.

Berkaitan dengan kepatutan berbusana etnik Madura
secara fisik diharapkan mengupayakan supaya pakaian yang
dikenakannya tidak seperti ungkapan menjerang tidak masak

benar yang dapat terjadi karena kebaya dan kain panjang atau
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kemeja dan celananya tidak berkesesuaian warna ataupun
motifnya. Selanjutnya, kaum wanita diharapkan supaya tahu
diri dalam memilih pakaian. Dengan demikian mereka tidak
akan sampai dikatakan ngandung obdn (hamil beruban), karena
berpakaian tidak sesuai dengan umurnya.

Pembahasan lain yang selaras diungkapkan oleh, Efawati
& Arifah (2020) yang mengatakan bahwa kekayaan peribahasa
Madura menunjukkan bahwa leluhur kita adalah orang-orang
arif dan kreatif yang mewariskan banyak ajaran moral kepada
generasi penerusnya. Selain arif dan kreatif, leluhur kita juga
cerdas. Menyusun peribahasa bukan pekerjaan mudah, sebab
dibutuhkan kecakapan memainkan kata dengan pilihan yang
tepat sehingga enak dibaca dan diucapkan. Peribahasa bukan
sekadar rangkaian kata-kata saja, melainkan ada nilai estetika
tinggi di dalamnya. Karena mengandung estetika, maka
peribahasa enak didengarkan dan mudah dihafalkan secara
turun temurun.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa
adanya bahasa figuratif dalam peribahasa Madura mengungkap
tentang kandungan bahasa figuratif dalam peribahasa
Madura yang dalam hal ini dalam ranah metafora, simile,
dan personifikasi. Misalnya peribahasa Madura yang terdiri
atas metafora tenaga (energy), metafora permukaan bumi
(terrestrial), metafora kosmos (cosmos), metafora benda mati
(object), metafora binatang (animate), metafora tumbuhan

(living), dan metafora manusia (human).
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HUBUNGAN DAN PERBANDINGAN PENAMPILAN
FISIK ETNIK MADURA DENGAN ALAM

A. Penampilan Fisik Etnik Madura Dihubungkan dengan Alam

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
dihubungkan dengan alam menunjukkan potret fisik orang Madura,
baik yang mencerminkan fisik baik bahkan juga menunjukkan fisik
yang kurang baik. alam dijadikan sebagai simbol dan metafora oleh
orang Madura dalam menggambarkan fisik tubuh, artefak, atau
fisik yang lainnya untuk menyampaikan pesan kepada orang lain.
sebuah ungkapan tradisional yakni parébhdsan Madura menjadi
sebuah ungkapan verbal untuk menunjukkan bukti fisik penampilan
orang Madura sebenarnya. Masyarakat Madura dalam menjalankan
aktivitas hidupnya dapat tercermin bukti fisiknya yang berhubungan

dengan alam dalam parébhdsan sebagai berikut.

Kutipan: (341)

Wujud verbal parébhdsan Madura: ghdmbhu talon

Makna bahasa Madura: panakodhdn da’ mano’ eésaba

Makna bahasa Indonesia: sesuatu yang berfungsi untuk menakut-

nakuti burung di sawah

Pesan: Cerminan hidup orang Madura untuk saling beradaptasi

dengan alam sebagai bagian kehidupan
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Kutipan: (307)

Woujud verbal parébhédsan Madura: dung-ngandung bhumeé

Makna bahasa Madura: para’ ghdgghdrré ojhdn

Makna bahasa Indonesia: menjelang musim hujan

Pesan: Cerminan orang Madura yang harus bersahabat dengan

alam, bahwa dunia ditentukan oleh kehendak Tuhan

Kutipan: (12)

Wujud verbal parebhdsan Madura: bhuthak é alas

Makna bahasa Madura: oréng sé bannya’ pangalamanna

Makna bahasa Indonesia: orang yang banyak pengalamannya
Pesan: Cerminan orang Madura saling menghargai dan menghormati

orang lain antara yang memiliki ilmu tinggi dengan orang biasa.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
dihubungkan dengan alam terdapat dalam ungkapan tradisional
Madura yang tercermin pada parebhdsan kutipan (341) dalam
wujud verbal ghdmbhu talon. Makna dalam wujud verbal yang
dihubungkan dengan alam tersebut yakni panakodhdn da’ mano’
esaba (sesuatu yang berfungsi untuk menakut-nakuti burung di
sawah). Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni cerminan hidup
orang Madura untuk saling beradaptasi dengan alam sebagai bagian
kehidupan. Adapun sarana retorika dalam ungkapan tersebut
mengandung makna konotatif pada kata ghdmbhu talon yang
memiliki makna tanda yang menyerupai manusia untuk menakut-
nakuti binatang supaya tidak mengganggu tanaman di sawah.
Simbol ghdmbhu adalah tanda benda yang menyerupai manusia.

Sedangkan talon yakni sawah tempat tanaman padi atau jagung.
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Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
dihubungkan denganalam juga terdapat dalam ungkapan tradisional
Madura yang tercermin pada parébhdsan kutipan (307) dalam
wujud verbal dung-ngandung bhumé. Interpretasi makna dalam
wujud verbal tersebut yakni para’ ghdgghdrrd ojhdn (menjelang
musim hujan). Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni cerminan
orang Madura yang harus bersahabat dengan alam, bahwa dunia
ditentukan oleh kehendak Tuhan. Adapun sarana retorika dalam
ungkapan tersebut mengandung makna konotatif pada kata dung-
ngandung bhumé (bumi seperti hamil) yang memiliki makna bahwa
kata ‘dung-ngandung bhumeé’ menunjukkan simbol bumi seperti
orang hamil dan akan melahirkan dengan konotasi langit mendung
akan turun hujan. Simbol bumi merupakan kosmologi sebuah alam
yang berhubungan erat antara bumi dan langit. Pertanda bahwa
akan turun hujan dari langit.

Penampilan fisik etnik Madura selanjutnya dalam wujud
verbal yang dihubungkan dengan alam juga tercermin dalam
ungkapan parebhdsan pada kutipan (12) dalam wujud verbal
bhuthak é alas. Makna dalam wujud verbal tersebut oréng seé
bdnnya’ pangalamanna (orang yang banyak pengalamannya).
Adapun pesan yang terkandung di dalamnya, yakni cerminan saling
menghargai dan menghormati orang lain antara yang memiliki ilmu
tinggi dengan orang biasa. Adapun sarana retorika dalam ungkapan
tersebut mengandung makna konotatif pada kata bhuthak é alas.
Pada kata bhuthak yakni botak dalam bahasa kiasnya banyak
pengetahuan sehingga dikiaskan botak. Sedangkan simbol pada

kata alas adalah hutan yang dikiaskan sebagai pengetahuan. Jika
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orang telah menguasai hutan. Maka oleh orang Madura dikiaskan
sebagai orang yang banyak pengetahuannya.

Pembahasan lain mengenai penampilan fisik etnik Madura
dinyatakan oleh Rahima (2017) yang mengatakan bahwa kegiatan
simbolik yang dilakukan oleh masyarakat Melayu Jambi dalam
merumuskan hukum adat, aturan hidup, dan norma-norma yang
berlaku dalam Masyarakat merupakan rangkaian simbolik dalam
jaring-jaring pengalaman manusia. Simbol-simbol ungkapan
tersebut syarat dengan nilai-nilai moral, agama, sosial, dan budaya
dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan karakter. Merujuk
pada pernyataan di atas, bahwa etnik Madura tidak jauh beda
memiliki ungkapan tradisional yang berhubungan dengan alam
juga merupakan wujud sebagai simbol nilai-nilai sosial, budaya,
dan pendidikan karakter cerminan dari masyarakat Madura. Hal
ini menunjukkan bahwa manusia terlibat dalam suatu jalinan
simbol-simbol yang diungkapkan melalui mitos, religi, adat istiadat,
bahasa, seni, sejarah, dan ilmu pengetahuan yang pada umumnya
diungkapkan dalam parebhasan

Berdasarkan paparan di atas, dapat dikemukakan bahwa
pemahaman tentang penampilan fisik etnik Madura yang
berhubungan dengan benda khususnya pada alam pedesaan.
Bahwa hampir semua yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari
oleh leluhur Madura dijadikan perumpamaan untuk membentuk
karakter masyarakatnya, seperti Matahari, bumi, bulan, bintang,
gunung, angin, dan air yang pada umumnya diungkapkan dalam
parébhédsan Madura sebagai wujud mencintai dan melestarikan
kearifan lokal Madura. Akan tetapi keberadaan ungkapan tersebut

tidak setiap hari digunakan penuturnya dalam berinteraksi,
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ada hari-hari tertentu yang digunakan etnik Madura untuk
mengungkapkannya. Misalnya saat acara pernikahan, pertunangan,
dan bahkan pada saat seorang laki-laki melontarkan ungkapan

rayuan pada perempuan sesama etnik Madura.

. Penampilan Fisik Etnik Madura yang Dibandingkan dengan
Alam

Dalam kehidupan masyarakat yang berbudaya, manusia dan
alam di sekitar memiliki hubungan yang sangat erat. Manusia
memerlukan alam untuk hidup dengan menghirup udara secara
leluasa, sedangkan alam di sekitar membutuhkan perhatian dan
perawatan manusia demi terciptanya lingkungan yang baik tidak
mengalami kerusakan akibat ulah tangan manusia. Sementara itu,
alam di sekitar kita membutuhkan sentuhan tangan manusia supaya
penampilannya dalam kondisi utuh dan tidak rusak. Oleh karena
itu, penampilan fisik etnik Madura dalam ungkapan tradisional
yang tercermin dalam parébhdsan Madura sangat beragam
kandungannya. Berikut akan dipaparkan wujud verbal penampilan

fisik etnik Madura yang membanding-bandingkan dengan alam.

Kutipan: (430)

Wujud verbal parébhasan Madura: mara jhuko’ kaasadhén aéng
Makna bahasa Madura: ékoca’aghi ka oréng sé kaélangan sombher
engonna

Makna bahasa Indonesia: dikatakan pada orang yang kehilangan

penghasilannya
Pesan: Cerminan orang yang dituntut harus sabar

Kutipan: (434)

Woujud verbal parebhasan Madura:mara buldn kaséyangan
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MaknabahasaMadura:(1)bdrnanakolé’naoréngsényennengngaghi,
iyd aréya konéng ngoda, (2) robana oréng sé abak pellay, marghd
korang tedung

Makna bahasa Indonesia: (1) warna kulit orang yang menyenangkan

karena kuning, (2) rupa orang yang pucat karena kurang tidur
Pesan: Jadikan kelebihan fisik manusia sebagai anugerah dari Tuhan

Kutipan: (435)
Wujud verbal parébhasan Madura: mara buldn kembhér
Makna bahasa Madura: oréng biné’ kaduwd sé pada raddhin robdna

Makna bahasa Indonesia: dua perempuan yang cantik rupanya

Pesan: Jadikan kelebihan fisik manusia sebagai pemberian Tuhan

yang harus disyukuri.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang
membandingkan-bandingkandenganalamterdapatdalamungkapan
tradisional Madura yang tercermin pada parebhdsan kutipan (430)
dalam wujud verbal mara jhuko’ kaasadhén aeng. Interpretasi
makna dalam wujud verbal yang membanding-bandingkan dengan
alam tersebut yakni ekoca’aghi ka oreng se kaelangan sombher
engonna (dikatakan pada orang yang kehilangan penghasilannya).
Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni cerminan orang yang
dituntut harus sabar. Adapun sarana retorika dalam ungkapan
tersebut mengandung makna konotatif pada frasa kaasadhdn aéng
yang memiliki makna kehilangan sumber penghasilannya. Simbol
kaasadhdn memiliki makna kehilangan. Sedangkan simbol aéng
memiliki makna penghasilan.

Penampilan fisik etnik Madura dalam wujud verbal yang

membanding-bandingkan dengan alam juga terdapat dalam ungka-
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pan tradisional Madura yang tercermin pada parebhdsan kutipan
(434) dalam wujud verbal mara bulédn kaséyangan. Interpretasi
makna dalam wujud verbal tersebut yakni: (1) bdrnana kolé’na
oréng sé nyennengngaghi, iyd aréya konéng ngoda, (2) robana
oreng sé abak pellay, margha korang tédung (1) warna kulit orang
yang menyenangkan karena kuning, (2) rupa orang yang pucat
karena kurang tidur). Pesan yang terkandung di dalamnya, yakni
Jadikan kelebihan fisik manusia sebagai anugerah dari Tuhan.
Adapun sarana retorika dalam ungkapan tersebut mengandung
makna konotatif pada kata buldn kaséyangan (bulan kesiangan)
yang memiliki makna bahwa frasa buldn kaseyangan menunjukkan
simbol bulan mengandung makna kias rupa seseorang sedangkan
kaseyangan mengandung makna keindahan sinar dengan konotasi
rupa atau kulit seseorang dikiaskan seperti bulan.

Penampilan fisik etnik Madura selanjutnya dalam wujud verbal
yang membandingkan dengan alam juga tercermin dalam ungkapan
parebhdsan pada kutipan (435) dalam wujud verbal mara buldn
kembhdr. Interpretasi makna dalam wujud verbal tersebut oréng
biné’ kaduwa sé pada raddhin robana (dua perempuan yang cantik
rupanya). Adapun pesan yang terkandung di dalamnya, yakni
jadikan kelebihan fisik manusia sebagai pemberian Tuhan yang
harus disyukuri. Adapun sarana retorika dalam ungkapan tersebut
mengandung makna konotatif pada frasa buldn kembhdr. Pada kata
buldn mengandung makna kias rupa atau raut wajah. Sedangkan
simbol pada kata kembhdér yang dikiaskan sebagai kecantikan. Maka
simbol bulan menunjukkan alam.

Pembahasan lain menjelaskan bahwa penampilan fisik etnik

Madura yang dibandingkan dengan alam seperti yang dinyatakan
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oleh Mahayana, Sukiani, Suwendri, & Winaya, (2019) mengatakan
bahwa pembentukan metaforaterjadioleh adanya proses pemetaan
silang melalui parameter ekolinguistik, karena adanya kedekatan ciri
atau karakter biologis yang dimiliki oleh ranah sumber dan ranah
target, khususnya antara masyarakat Bali dengan lingkungan alam
(flora yang hidup di Bali) yang kemudian terekam secara verbal yang
seterusnya terpola dalam tataran dimensi praksis sosial.

Sampai sejauh ini terdapat sejumlah kajian tentang peribahasa
Madura dari berbagai perspektif. Di antaranya adalah kajian yang
dilakukan oleh Rifai (2007) dan Efawati (2018). Akan tetapi, kajian
tersebut tidak secara khusus berfokus mengkaji peribahasa Madura
yang dikaitkan dengan stereotip kekerasan. Selaras dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan Rifai (2007) yang menggunakan
perspektif sosiologis antropologis dalam mendeskripsikan pemba-
waan, perilaku, etos kerja, penampilan, dan pandangan hidup
orang Madura seperti dicitrakan dalam peribahasanya. Efawati
(2018) lebih menekankan pada kajian semantik. Maka berdasarkan
paparan di atas dapat dikemukakan bahwa ada perbedaan kajian
dengan penelitianini khususnya kajian makna dengan menggunakan
pisau bedah teori hermeneutika Paul Recoure.

Pembahasan lain menjelaskan mengenai penampilan fisik yang
dihubungkan dengan alam, dinyatakan bahwa masyarakat Madura
lebih menarik menggunakan bahasa figuratif yang berkaitan
dengan alam untuk menunjukkan keindahan fisik seseorang karena
sebagai kosmologi alam yang dianggap indah dan memesona untuk
diungkapkan dalam kehidupannya.

Dalam hubungannya dengan alam, masyarakat Madura dapat

dikatakan sebagai masyarakat yang memiliki sikap yang selaras,
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seimbang, dan serasi dalam kehidupannya. Mereka tidak hanya
mengeksploitasi alam sebagai masyarakat agraris, akan tetapi juga
mengolah, memelihara, dan bahkan melestarikannya. Mereka
memiliki kepedulian yang tinggi terhadap pelestarian lingkungan.
Kepedulian mereka dapat diamati kuatnya kepercayaan mereka
dalam menganut tradisi dan mematuhi norma-norma adat istiadat
yang berlaku di masyarakat Madura. Misalnya dalam menggelar
tradisi petik laut, rokat dhisa, dan rokat alam. Tujuannya hanya ingin
memohon ridho dan mensyukuri nikmat Tuhan terkait sumber alam
yang melimpah. Bertolak dari pembahasan yang diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa penampilan fisik yang terekam dalam teks
dan wujud verbal parebhdsan Madura mencerminkan penampilan
fisik, sikap, budaya masyarakat Madura dalam kehidupan sehari-
hari. Beragam penampilan fisik yang terpotret membandingkan
dengan alam, yang berhubungan dengan benda hal ini dilandasi
oleh pandangan hidupnya tentang masyarakat, dirinya, Tuhan, dan

alam.
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BAB III

PENAMPILAN FISIK ETNIK MADURA DALAM
WUJUD VERBAL, PESAN, BENTUK RETORIKA PADA
UNGKAPAN TRADISONAL PAREBHASAN MADURA

Penampilan fisik yang terekam dan tercermin dalam wujud
verbal dan teks parébhédsan dalam kehidupan masyarakat Madura.
Dalam ungkapan tradisional tercermin penampilan fisik etnik Madura
yang berkaitan dengan penampilan sosok fisik etnik Madura dalam
parébhdsan meliputi (a) sosok fisik yang dihubungkan dengan benda,
(b) penampilan fisik etnik Madura dihubungkan dengan alam, dan (c)
penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan benda, (d)
penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan alam. Untuk
penampilan fisik yang dibandingkan dengan benda terkait dengan
wujud penampilan fisik cerminan karakter etnik Madura, cerminan
sosok tubuh perempuan Madura, dan berkepatutan berbusana etnik
Madura.

Manusia sebagai makhluk ciptaan paling sempurna memiliki
susunan tubuh yang sempurna, mulai dari organ-organ tubuh bagian
dalam hingga anatominya. Manusia diciptakan berbeda antara satu
dan yang lainnya, dengan ciri-ciri yang berbeda pula. Bentuk dan rupa
manusia sangatlah berpengaruh dalam kehidupan, apalagi mengenai
pendapat orang lain tentang bentuk dirinya. Pandangan terhadap diri
sendiri dan pandangan orang lain untuk manusia tersebut sangatlah
memengaruhi bagaimana manusia melakukan aktivitas termasuk

dalam berinteraksi sosial. Manusia memiliki tahapan perkembangan
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dalam hidup, terdapat satu fase di mana manusia berkembang dari
masa yang dinamakan masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Fase
tersebut dinamakan dengan masa transisi atau masa pubertas.

Peristiwa perubahan tersebut memberikan perubahan besar
yang jelas membuat manusia lebih sering memperhatikan dirinya
sendiri, karena perhatian yang dilakukan juga akan dilakukan orang
lain terhadap dirinya. Citra tubuh atau pandangan diri manusia perlu
dilakukan untuk memberikan dampak positif kepada manusia tersebut
dalam melanjutkan kehidupan sebagai makhluk sosial.

Sosok penampilan fisik etnik Madura pada budaya cara berpakaian
etnik Madura secara tradisional berpakaian dengan ciri khas berwarna
hitam. Biasanya celananya di bawah lutut sedikit agak sempit. Etnik
Madura itu suka memakai baju koko dan warnanya putih dengan kopiah
putih. Baju koko karena akulturasi motif cina. Biasanya celananya
hitam. Terkait pakaian adat pésa’ atau gombor. Hal ini dipakai pada
acara-acara tertentu. Misalnya pada acara pasémowan, ngerrap sape,
ikut kontes sapi sono’, dan dipakai saat di kantor setiap hari Senin dan
Selasa sebagai seragam dinas di Instansi pemerintah. Maka pakaian
adat bagi etnik Madura dikategorikan pada laki-laki memakai baju
gombor dan pakaian bangsawanan béskap Madura, sedangkan bagi
perempuan Madura memakai pakaian adat rancongan atau baju
marléna. Pakaian tersebut biasanya dipakai pada acara tertentu pada
acara resmi kedinasan, sedangkan pada kesehariannya biasa-biasa
saja memakai sarung bagi laki-laki Madura dan sarung sampeér bagi
perempuan Madura.

Hal ini selaras dengan pendapat Rice, Wexler, & Cleave (1995),
citra tubuh merupakan gambaran yang dimiliki individu secara mental

mengenai tubuhnya, gambaran tersebut dapat berupa pikiran-pikiran,

Penampilan Entik Madura Dalam Realitas Sosial




perasaan-perasaan, penilaian-penilaian, sensasi-sensasi, kesadaran
dan perilaku yang terkait dengan tubuhnya. Selain itu, Chalplin
mengatakan bahwa citra tubuh merupakan ide seseorang mengenai
betapa penampilan badannya menarik di hadapan orang lain (Sa’diyah,
2015). Dalam pernyataannya Dunn dan Gooke Cash (1994) menerima
feedback mengenai penampilan fisik mereka berarti seseorang
mengembangkan persepsi tentang bagaimana seseorang melakukan
perbandingan sosial yang merupakan salah satu proses pembentukan
dalam penilaian diri mengenai daya tarik fisik. Pikiran dan perasaan
mengenai tubuh bermula dari adanya reaksi orang lain.

Dari penjelasan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa citra
tubuh pada intinya adalah gambaran diri terhadap dirinya sendiri,
gambaran ini akan menyesuaikan dengan bagaimana orang lain
memperhatikannya, sehingga dapat menggambarkan diri dengan
melihat bagaimana respons orang lain ketika memperhatikannya. Citra
tubuh merupakan persepsi diri terhadap dirinya sendiri di mata orang
lain dan anggapan dirinya sendiri untuk terlihat pantas di lingkungan
sekitarnya.

Hal ini selaras penjelasan Bapak Dradjid, beliau mengatakan,
“Penampilan berpakaian. Etnik Madura dalam kesehariannya memakai
pakaianyang biasa-biasa saja, karena sekarang alam globalisasi biasanya
terjadi akulturasi. Tetapi dalam konteks pedesaan biasanya etnik
Madura yang laki-laki memakai sarung dan biasanya tidak lepas dari
kopiah hitam yang bentuk ukurannya tinggi sampai 15 cm. Sedangkan
cara berpakaian etnik Madura yang perempuan biasanya memakai
sarung perempuan atau disebut samper.”

Penjelasan di atas sejalan dengan teori yang diungkapkan

Koentjaraningrat (2003) bahwa ada tiga wujud kebudayaan yang terdiri
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atas (a) ideas yang menunjukkan wujud ide dari kebudayaan, sifatnya
abstrak tidak dapat diraba, dipegang ataupun difoto; (b) activities
yakni wujud yang dinamakan sistem sosial karena menyangkut
tindakan dan kelakuan yang berpola dari manusia itu sendiri, dan (c)
artifacts, wujud ini disebut juga kebudayaan fisik, di mana seluruhnya
merupakan hasil fisik. Sifatnya paling kongkret dan bisa diraba, dilihat
dan didokumentasikan. Misalnya candi, bangunan, baju, kain, dan
komputer. Dalam konteks artifacts, etnik Madura hanya memiliki satu
candi atau vihara yang diberi nama Vihara Avalokitesvara yang terletak
di pantai Talang Siring Desa Polagan Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan. Di samping itu, seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya
bahwa artifacts etnik Madura juga berupa pakaian adat khas yang
disebut baju Gombor (pésa’) dilengkapi dengan odheng yang biasanya
laki-laki Madura sambil membawa celurit dan baju bangsawan yang
disebut beskap untuk laki-laki Madura, sedangkan bagi perempuan
Madura memiliki pakaian adat khas yang namanya kebaya rancongan
yang disebut baju marléna.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hal yang berkaitan dengan penampilan sosok penampilan fisik etnik
Madura dalam parébhdsan meliputi:

1. Sosok fisik yang dihubungkan dengan benda,

2. Penampilan fisik etnik Madura dihubungkan dengan alam, dan

3. Penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan benda,
4

Penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan alam.

Untuk penampilan fisik yang dibandingkan dengan benda terkait
dengan wujud penampilan fisik cerminan karakter etnik Madura,
cerminan sosok tubuh perempuan Madura, dan berkepatutan

berbusana etnik Madura. Temuan yang berkaitan dengan sosok
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penampilan fisik etnik Madura dari sisi budaya rutinitas, perempuan
Madura suka memakai perhiasan glamor dan suka mengonsumsi
jamu ramuannya sebagai cerminan supaya fisik tetap awet muda,
indah, dan bertubuh seksi sebagai refleksi perlambangan benda-
benda dalam ungkapan parébhdsan Madura. Di samping itu, temuan
penelitian yang berkaitan dengan sosok penampilan fisik etnik Madura
dari sisi budaya penampilan laki-laki Madura yang suka memakai baju
gombor warna hitam dengan kaos liris-liris merah putih, dan kopiah
tinggi warna hitam, atau odheng dan biasanya suka memakai sarung
dan kopiah warna putih sebagai budaya berkepatutan berbusana etnik
Madura. Berdasarkan penampilan sosok fisik etnik Madura tersebut
secara filosofis dikategorikan sebagai sosok penampilan kepribadian
etnik Madura dalam berkepatutan berbusana dan merawat diri supaya

tampil lebih indah, menawan, dan berwibawa.

Penampilan Entik Madura Dalam Realitas Sosial




n Penampilan Entik Madura Dalam Realitas Sosial



SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI



i)

e




BAB IV

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Identitas etnik Madura dalam ungkapan tradisional pada
parébhdsan Madura memandang teks dan wujud verbal, pesan, dan
bentuk retorika sebagai produk budaya etnik Madura. Pemaknaan
interpretasi teks secara hermeneutika dengan berlandaskan
pandangan etik dan emik dapat disimpulkan bahwa pola pikir, sikap,
dan penampilan fisik etnik Madura yang tercermin dalam ungkapan

tradisional parébhdsan Madura dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pola pikir dalam parébhdsan Madura meliputi tiga kategori,
yaitu pola pikir hubungan, perbandingan, dan kausalitas (sebab-
akibat). Pertama, bahwa pola pikir hubungan dalam parébhdsan
dibagi menjadi:

a. Hubungan dengan benda,
b. Hubungan dengan alam, dan

c. Hubungan dengan ilmu pengetahuan.

Alam dipilih untuk menyatakan:

a. Alam sebagai wadah yang menyediakan kebutuhan hidup
manusia,

b. Alam sebagai sumber inspirasi dalam mengatasi kesulitan
hidup.
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Pola pikir tersebut secara filosofis mencerminkan pola pikir
etnik Madura secara ekonomi bahwa alam adalah sumber
kehidupan.

Kedua, dalam pola pikir perbandingan, etnik Madura
membandingkan sesuatu yang dipikirkannya dengan benda.
Tiga kategori perbandingan sesuatu yang dipikirkannya dengan
benda mencerminkan pola pikir:

a. Perbandingan dengan benda untuk menggambarkan
perilaku sosial etnik Madura dalam kehidupan sehari-hari,

b. Perbandingan dengan benda untuk menggambarkan benda-
benda tertentu sebagai sumber pengetahuan, dan

c. Pola pikir perbandingan dengan benda untuk menanamkan

pendidikan karakter.

Pola pikir perbandingan tersebut secara filosofis mencer-
minkan bahwa etnik Madura menggunakan benda-benda
sebagai pengetahuan untuk menjalani hidup sehari-hari. Selain
itu, pembahasan yang berkaitan dengan pola pikir perbandingan
dengan alam dibagi menjadi:

a. Sebagai cerminan perilaku dalam kehidupan,
b. Sebagai sumber penghasilan, dan (c) sebagai sumber

pendidikan karakter.

Ketiga, pemahasan yang terkait pola pikir sebab-akibat etnik
Madura dalam interaksi sosial manusia terdiri atas:
a. Pola pikir sebab-akibat dalam aktivitas tolong menolong
antar sesama manusia,
b. Pola pikir sebab-akibat untuk menjunjung tinggi kesopanan,

c. Pola pikir sebab-akibat untuk menghormati orang lain,
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d. Pola pikir sebab-akibat untuk menunjukkan memiliki

kepedulian pada orang lain.

Keempat, pola pikir sebab-akibat tersebut secara filosofis
termasuk ke dalam kategori cerminan kepribadian etnik Madura.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka pola pikir hubungan,
perbandingan, dan kausalitas (sebab-akibat) tersebut pada
identitas etnik Madura dalam ungkapan tradisional tercermin
pada budaya Madura yang berupa mempertahankan harga diri.
Salah satu wujud mempertahankan harga diri etnik Madura
dibuktikan dengan membela kebenaran berkaitan dengan
istri orang Madura yang diganggu atau direbut orang lain. Di
samping itu, keberadaan wujud budaya Madura yang masih
utuh keberadaannya vyakni berhubungan dengan keuletan
dalam bekerja, pekerja keras dalam mencari nafkah kebutuhan
hidup, gigih dalam mempertahankan pendirian, dan pantang
menyerah dalam memperjuangkan nasibnya dan meraih cita-
cita. Identitas etnik Madura tersebut meskipun berada di daerah
manapun mereka tinggal tetap hidup dan berkembang bersama
keluarganya.

Etnik Madura tidak takut mati, yang ditakutkan hanya
berbuat salah kepada sesama manusia dan Tuhan. Maka pekerja
keras, kegigihan, dan keuletan mencari nafkah di daerahnya
atau di luar Madura hanya untuk mendapatkan kehidupan
yang layak dan membenahi rumah sebagai tempat tinggal
yang ditransformasikan pada bentuk tempat tinggal yang lebih
modern tampilan wujudnya. Berdasarkan hasil tiga temuan
tersebut, pola pikir masyarakat tradisional secara filosofis

ternyata memiliki kesan dengan masyarakat modern adanya
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korelasi, komparasi, ekspansi, dan hubungan kausalitas dengan
alam, benda, agama, dan keyakinan membentuk karakter etnik
Madura.

Adapun pembahasan yang berkaitan dengan sikap etnik Madura
dalam parébhdsan dikembangkan dalam lima pola, yakni
sikap yang dihubungkan dengan alam sebagai sumber belajar
untuk nilai karakter, keimanan kepada Tuhan, kebergantungan
kepada Tuhan, sikap dalam bermasyarakat, dan sikap dalam
memandang diri sendiri. Pertama, temuan penelitian terkait
sikap dalam parebhésan etnik Madura yang dihubungkan
dengan alam meliputi:
a. Alam sebagai sumber belajar untuk selalu bersikap Tangguh
dalam menjalani hidup,
b. Alam sebagaiinspirasi untuk selalu menjaga hati atau watak,
dan

c. Alam sebagai sumber harapan kehidupan.

Kedua, pembahasan yang berkaitan dengan sikap etnik
Madura dalam hubungannya dengan kehidupan berketuhanan
pada aspek keimanan yakni:

a. Keyakinan pada kekuasaan dan sifat-sifat Tuhan,
b. Keyakinan Tuhan sebagai penguasa alam dan semua

peristiwanya.

Hal tersebut secara filosofis menggambarkan sikap religius
etnik Madura. Ketiga, pembahasan yang berhubungan dengan
sikap etnik Madura juga dihubungkan dengan kebergantungan
manusia kepada Tuhan, yang meliputi:

a. Tuhan Maha Pengampun saat memerlukan pertolongan,
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b. Tuhan sebagai pelindung dan penyelamat kehidupan, dan
c. Tuhan yang maha adil dalam segala urusan manusia. Sikap
tersebut secara filosofis termasuk ke dalam kategori sebagai

sikap religius etnik Madura.

Keempat, pembahasan yang berkaitan dengan sikap etnik
dalam parébhdsan Madura dalam kehidupan bermasyarakat
terdiri atas:

a. Sikap tolong menolong dan kerja sama antar sesama dalam
masyarakat,
b. Sikap menjunjung tinggi kesopanan, dan

c. Sikap menjunjung tinggi rasa kekerabatan.

Beberapa sikap tersebut secara filosofis dikategorikan ke dalam

sikap sosial etnik Madura.

Kelima, pembahasan yang berkaitan dengan sikap etnik Ma-
dura dengan kehidupan diri sendiri (jati diri) terdiri atas sikap:
a. Sangat giat dalam bekerja,

b. Bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup,

c. Sikap tahu diri, dan

d. Hemat dan cermat. Ketiga sikap tersebut secara filosofis
menggambarkan sikap etnik Madura dalam membangun
kehidupan dari sisi ekonomi.

e. Sikap tahu diri. Berdasarkan sikap yang berkaitan dengan
kehidupan diri sendiri (jati diri) yang secara filosofis

dikategorikan sebagai sikap kepribadian etnik Madura.

Agama Islam menjadi sikap budaya tertinggi terkait dengan
takdir kuasa Tuhan dan karakter yang tercermin dalam budaya

Madura. Adapun dalam konteks budaya Madura menunjukkan
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bahwa etnik Madura memiliki spiritual agama Islam yang begitu
diagungkan dan diutamakan. Hal tersebut dibuktikan dengan
budaya menyemarakkan hari besar Islam pada perayaan 1
Muharam, Maulid Nabi, Idul Adha, permohonan minta turunnya
hujan, dan petik laut. Atas spiritual itulah etnik Madura memiliki
sikap selalu berserah diri dalam hidupnya dan meyakini takdir
kuasa Tuhan.

Adanya peringatan dan perayaan tersebut, etnik
Maduramengharap adanya keberkahan dari Tuhan vyang
Maha Kuasa. Di samping itu, nilai budaya sikap tertinggi yang
berkaitan dengan agama juga dibuktikan adanya budaya yang
dipertahankan berupa Tanéyan Lanjhdng yang setiap rumah
etnik Madura terdapat bangunan Kobhung atau disebut
Musholla, meskipun keberadaannya sekarang mengalami proses
transformasi dari bentuk bangunan yang tradisional berubah ke
bentuk bangunan yang modern. Maka secara filosofis, agama

dan keyakinan membentuk karakter etnik Madura.

Penjelasan lain yang berkaitan dengan penampilan sosok fisik

etnik Madura dalam parebhdsan meliputi:

a. Sosok fisik yang dihubungkan dengan benda,

b. Penampilan fisik etnik Madura dihubungkan dengan alam,
dan

c. Penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan
benda,

d. Penampilan fisik etnik Madura yang dibandingkan dengan
alam. Untuk penampilan fisik yang dibandingkan dengan

benda terkait dengan wujud penampilan fisik cerminan
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B.

karakter etnik Madura, cerminan sosok tubuh perempuan

Madura, dan berkepatutan berbusana etnik Madura.

Pendapat lain mengatakan bahwa sosok penampilan
fisik etnik Madura dari sisi budaya perempuan Madura suka
memakai perhiasan glamor dan suka mengonsumsi jamu
ramuannya sebagai cerminan supaya fisik tetap awet muda,
indah, dan bertubuh seksi sebagai refleksi perlambangan
benda-benda dalam ungkapan parébhdsan Madura. Di samping
itu, apabila dilihat dari sosok penampilan fisik etnik Madura dari
sisi budaya penampilan laki-laki Madura yang suka memakai
baju gombor warna hitam dengan kaos liris-liris merah
putih, dan kopiah ukuran tinggi warna hitam, suka memakai
sarung dan kopiah warna putih sebagai budaya berkepatutan
berbusana etnik Madura. Berdasarkan penampilan sosok fisik
etnik Madura tersebut, maka secara filosofis alam, benda, dan
lingkungan dapat membentuk karakter etnik Madura sebagai
sosok penampilan kepribadian dalam berkepatutan berbusana
dan merawat diri supaya tampil lebih indah, menawan, serta

berwibawa.

Implikasi

Implikasi mengenai identitas etnik Madura dalam ungkapan

tradisional memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis,

penjelasan ini memiliki implikasi pada:

1.

2
3.
4

Kajian budaya,
Kajian identitas etnik dan etnikitas,
Kajian sastra lisan,

Kajian ungkapan tradisional.
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Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai implikasi secara

teoritis.

1. Implikasi pada Kajian Budaya

Implikasi kajian budaya memiliki ruang lingkup yang cukup
luas. Karena jangkauan kajian tersebut seluas keberadaan
manusia dengan segala pengetahuannya, sikap, dan perilaku
di masyarakat. Semua bidang keilmuan yang masuk membahas
tentang budaya masyarakat dan dapat dimasukkan pada
bidang kajian budaya. Orang dapat mengkaji budaya dari fokus
kajiannya dengan minat dan keahliannya masing-masing.

Dalam pembahasan ini akan dikaji mengenai budaya
kelompok etnik dilakukan berdasarkan asumsi bahwa ungkapan
tradisional merupakan bentuk budaya. Masyarakat dapat
mengkaji dari fokus dan ruang lingkup yang berbeda sesuai
dengan minat dan disiplin ilmunya masing-masing. Pembahasan
ini merupakan model culture (budaya), di mana pengkajian
budaya etnik Madura dilakukan melalui pengkajian ungkapan
tradisional yang berupa parébhdsan. Atas dasar asumsi bahwa
parébhdsan Madura merupakan produk etnik Madura yang
mencerminkan masyarakatnya. Di dalam parébhdsan Madura
tercermin sejumlah ide atau gagasan, pengetahuan, kehendak
masyarakat, dan kearifan lokal Madura. Melalui pengkajian
ungkapan tradisional dapat diperikan corak khas budaya
masyarakat Madura.

Dalam pembahasan ini diharapkan dapat menambah
wawasan keilmuan tentang budaya etnik Madura yang wawasan

tentang keberagaman corak ungkapan tradisional yang ada pada
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masyarakat Madura yang memberikan pengetahuan terkait pola

pikir (ide, gagasan), sikap, dan penampilan fisik etnik Madura.

Implikasi pada Kajian Identitas Etnik dan Etnikitas

Identitas etnik berkaitan dengan etnikitas. Identitas tidak
jarang disebut dengan stereotip-stereotip etnik Madura.
Baik stereotip positif maupun stereotip negatif pada etnik
Madura. Identitas etnik sangat bergantung pada dimensi apa
yang digunakan oleh seseorang untuk menggunakan identitas
etnik tersebut. Identitas etnik ternyata merupakan konstruksi
sosial. Identitas dan etnikitas semakin kompleks di dalam suatu
komunikasi yang terletak dalam suatu area geografis tertentu.
Masyarakat Madura memiliki bahasa Madura yang saling
bertalian antara enjd’ iyd dengan engghi enten. Ungkapan
tradisional etnik Madura dapat dikatakan sebagai identitas
etnik. Dalam hal ini parebhésan dipandang sebagai rekaman
verbal tindak komunikasi yang konotasi dengan menyampaikan
pesan-pesan budaya dan terkandung makna-makna yang
terkonotasi dengan lingkungan yang ada.

Pembahasan ini memiliki implikasi teoretis bagi kajian
ungkapan tradisional khususnya terkait parebhdsan yang
merujuk pada identitas etnik Madura. Pemahaman makna
parébhdsan Madura hanya dapat dilakukan melalui analisis
struktural dalam teks parébhdsan dengan menggunakan teori
makna hermeneutika.

Menurut pandangan (Phinney, 1992) yang menyatakan
bahwa identitas etnik sebagai suatu konstruksi yang kompleks
yang mencakup komitmen dan perasaan bersama pada suatu

kelompok, evaluasi positif tentang kelompoknya, adanya
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minat dan pengetahuan tentang kelompok, serta keterlibatan
dalam aktivitas sosial dari kelompok. Phinney juga menjelaskan
identitas etnik sebagai suatu identitas seseorang atau sense of
self sebagai seorang anggota dari sebuah kelompok etnik dan
pemikiran, persepsi dan perasaan yang dirasakan seseorang

sebagai bagian dari anggota kelompok tersebut.

Implikasi pada Kajian Sastra Lisan

Sastra lisan hadir dan berkembang dalam masyarakat
Madura jauh sebelum mengenal sastra tulis. Perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu pesat telah
menggeser keberadaan berbagai sastra lisan di tengah
masyarakat Madura. Sastra lisan sebagai sebuah kekayaan
kebudayaan Madura tentunya memiliki nilai-nilai yang masih
relevan dengan masyarakat saat ini.

Pergeseran kebudayaan lokal karena masuknya budaya
asing membuat keberadaan sastra lisan Madura hampir punah.
Sastra lisan yang sebelumnya sangat berperan penting untuk
sarana hiburan masyarakatnya sekarang tergantikan dengan
kecanggihan teknologi.

Kata sastra lisan juga diartikan sebagai Folklor yakni
kebudayaan manusia (kolektif) yang diwariskan secara turun
temurun, baik dalam bentuk lisan maupun gerak isyarat. Hal ini
dapat juga diartikan Folklor adalah adat-istiadat tradisional dan
cerita rakyat yang diwariskan secara turun-temurun, dan tidak
dibukukan merupakan kebudayaan kolektif yang tersebar dan
diwariskan turun menurun.

Penjelasan mengenai pola pikir, sikap, dan penampilan fisik

etnik Madura dalam teks parébhdsan mengandung makna yang
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merujuk pada sastra lisan Madura yang diwariskan secara turun
temurun. Penjelasan ini mengindikasi bahwa sebagai sastra
lisan. Penggunaan parébhdsan sebagai potret yang mengandung
sikap, pola pikir, dan keberadaan fisik etnik Madura dalam
konteks budaya Madura.

Pola pikir, sikap, dan penampilan fisik yang terkandung
dalam parébhdsan Madura menggunakan perspektif sastra
lisan Madura. Mengimplikasikan bahwa paradigma sastra lisan
Madura tidak hanya difungsikan dalam kajian wacana lisan,
akan tetapi juga difungsikan untuk mengkaji wacana budaya.
Secara metodologis, temuan ini dapat menjadi model untuk

menerapkan paradigma sastra lisan dalam wujud yang lain.

Implikasi pada Kajian Ungkapan Tradisional

Pembahasan ini mengkaji bahasa, budaya sesuai dengan
perkembangan waktu sesuai dengan masa sekarang, yakni
ungkapan tradisional. Ditinjau dari wujud verbalnya, ungkapan
tradisional yang berupa peribahasa Madura menyampaikan pesan
simbolik melalui penggunaan kata-kata kias yang berkonotasi
simbol alam atau yang lainnya untuk mengajak berkomunikasi
secara tidak langsung dengan masyarakat pendengarnya dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa pada hakikatnya ungkapan
tradisional yang berupa peribahasa Madura merupakan bentuk
komunikasi dengan menggunakan bahasa yang penuh simbol
metafora yang wujud kongkretnya berupa teks.

Pola pikir, sikap, dan penampilan fisik yang ada di dalam
ungkapan tradisional ditafsirkan berdasarkan paradigma
peribahasa Madura. Berdasarkan paradigma tersebut. Maka

makna peribahasa dapat diklasifikasikan mengandung beberapa
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makna dan pesan secara simbolik. Baik yang berkaitan dengan
alam, benda, hubungan dengan Tuhan, dan hubungannya
dengan sesama manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, ungka-
pan tradisional yang berupa peribahasa (parébhdsan) Madura
dapat dimaknai sebagai sebuah fenomena budaya lokal yang
erat hubungannya dengan nilai kearifan lokal etnik Madura.
Menurut pandangan (Haryono & Sofyan, 2013) yang
menyatakan bahwa ungkapan tradisional merupakan salah
satu bentuk budaya tradisional Madura yang digunakan sebagai
pedoman dalam bertingkah laku serta digunakan sebagai nasihat
untuk berbuat sesuai dengan norma sosial-budaya Madura.
Ungkapan tradisional merupakan hasil dari kebudayaan, maka
setiap daerah atau etnik di negara Indonesia memiliki kearifan

lokal yang berbeda-beda.

Sementara secara praktis, penjelasan ini memiliki implikasi pada
pemertahanan kearifan lokal Madura dan pembelajaran bahasa
dan sastra Madura. Berikut akan dijelaskan mengenai implikasi

keduanya:

1. Implikasi pada Pemertahanan Kajian Kearifan Lokal Madura

Kajian kearifan lokal Madura secara umum dapat dipahami
sebagai gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bernilai
baik, kearifan, dan bersifat bijaksana, yang tertanam dan
diikuti oleh anggota masyarakatnya. Dalam ilmu antropologi
dikenal dengan istilah lokal genius. Lokal genius ini merupakan
istilah yang pertama diperkenalkan oleh Quaritch. Salah satu
antropolog Harytaim. Kearifan lokal didefinisikan sebagai
kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah
(Gobyah, 2003).
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Pembahasan ini memiliki implikasi praktis bagi kearifan
lokal Madura untuk dipertahankan keberadaannya dan
dilestarikannya. Adapun hal yang berkaitan dengan wujud
verbal yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal Madura yang
tetap perlu dilestarikan keberadaannya.

Dalam kehidupan masyarakat Madura, pemertahanan
kearifan lokal memerlukan penanganan secara sungguh-
sungguh. Kesungguhan upaya tersebut harus dimulai dari diri
sendiri masyarakat Madura. Yakni dengan menanamkan nilai-
nilai budaya luhur kepada generasi muda sehingga mereka tidak
meninggalkan budayanya karena terbawa oleh arus globalisasi.
Penanam nilai tersebut dapat diawali dengan penanaman
kesadaran mereka akan kebanggaan terhadap budayanya.

Sedangkan (Azura et al., 2020) mendefinisikan kearifan lokal
sebagai seperangkat praktek yang biasanya ditentukan oleh
peraturan yang diterima jelas atau tidak jelas dan ritual atau
sesuatu simbolis yang dimaksudkan untuk mengembangkan
nilai-nilai dan norma-norma tertentu perilaku melalui
pengulangan otomatis yang menyiratkan adanya keseimbangan
dan harmoni di masa lalu Itulah sebabnya nilai lokal adalah
sebuah entitas yang menentukan martabat dalam komunitas
(Geerts, 1993).

Implikasi pada Pembelajaran Bahasa dan Sastra Madura

Dalam rangka pemertahanan bahasa dan sastra Madura
dalam dunia pendidikan. Masyarakat Madura yang peduli akan
keberadaan bahasa dan sastranya dengan berjuang keras untung
melestarikan, menumbuhkembangkan, dan mengokohkan kedu-

dukan status bahasa dan sastranya. Mereka ingin ada pengakuan
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dari pemerintah secara nasional keberadaannya. Dalam upaya
mengokohkan keberadaannya tersebut, masyarakat Madura
menyelenggarakan seminar, workshop, dan pelatihan tentang
bahasadansastra Madura. Mereka juga berjuang melestarikannya
dengan menerbitkan tata bahasa Madura, Kamus Bahasa Madura,
pedoman ejaan bahasa Madura, dan majalah atau buletin bahasa
Madura, dan sebagainya.

Kebijakan pemerintah untuk menjadikan bahasa Madura
sebagai mata pelajaran wajib muatan lokal di sekolah merupakan
upaya pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Provinsi. Dalam
konteks pemerintah kabupaten telah menerbitkan Perda dan
Perbup. Sedangkan pemerintah Provinsi Jawa Timur telah
menerbitkan Peraturan Gubernur No. 19 Tahun 2004 tentang
muatan lokal wajib di sekolah dasar sampai dengan sekolah
menengah atas. Namun, guna mencapai tujuan dan cita-cita
tersebut tidak mudah. Hal ini memerlukan proses yang panjang,
mulai dari perencanaan. Penerapan, bahkan pada evaluasi, dan
rekomendasi tindak lanjut yang berkesinambungan.

Selain itu, pemerintah kabupaten juga menyelenggarakan
kongres lima tahunan, dan bahkan menjadikan pelajaran wajib
bahasa daerah secara terpisah mulai jenjang SD sampai dengan
SMA. Sebagai mata pelajaran wajib muatan lokal, materi ajar
bahasa Madura sebaiknya diarahkan pada penanaman nilai-
nilai budaya lokal dan pendidikan karakter. Materi kearifan lokal
harus lebih diutamakan dalam pemilihan materi belajarnya.

Dengan mengenal dan memahami lingkungan sosial budayanya.
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C. Rekomendasi

Pembahasan ini mengkaji tentang Identitas Etnik Madura
dalam Ungkapan Tradisional. Sesuai dengan pengkajian tersebut,
pembahasan ini berkaitan dengan teks parébhdsan Madura,
sastra lisan, bahasa Madura, budaya Madura, dan etnik Madura.
Karena itu, ada pihak-pihak yang layak dan pantas diberi saran.
Antara lain budayawan Madura, pakar bahasa, guru muatan lokal,
Dewan Kesenian Pamekasan, pelaku seni, Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten Pamekasan, dan Kepala Disparbud Kabupaten
Pamekasan, serta peneliti berikutnya.

Bagi pakar bahasa dan budayawan Madura, temuan penelitian
ini memberikan kontribusi untuk mengambil suatu kebijakan dalam
menentukan langkah pembinaan dan pengembangan bahasa
dan sastra Madura. Pembinaan dan pengembangan tersebut
dimaksudkan sebagai upaya pemertahanan bahasa dan budaya
Madura. Bahasa dan budaya Madura sedikit telah mengalami
pergeseran. Bahasa Madura yang semula kaya dengan dialek
penuturnya dan kaya dengan ungkapan tradisionalnya mengalami
pergeseran ke arah bahasa Madura yang tercampur dengan bahasa
lain. Bahkan penulis sebelumnya mengeluarkan pernyataan bahwa
bahasa Madura akan punah dari pemakainya. Hal ini akan menjadi
kendala besar bagi masyarakat Madura. Berdasarkan kondisi
yang demikian, disarankan kepada budayawan dan pakar bahasa
Madura supaya lebih meningkatkan upayanya dalam melakukan
pengkajian bahasa Madura, baik melalui seminar, workshop,
maupun penelitian untuk mempertahankan dan memperkokoh
kedudukan serta status bahasa Madura. Selain itu, bagi generasi

muda juga perlu dipertimbangkan dan dicarikan solusi yang tepat
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cara mempertahankan bahasa dan budaya Madura sebagai warisan
nenek moyang kita.

Bagi praktisi dan pelaku seni, menjelasan ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam menciptakan karya seninya. Karena
itu, dalam rangka pemertahanan budaya Madura, kepada praktisi
dan pelaku seni disarankan supaya dalam menciptakan karya seni
selalu mempertimbangkan muatan budaya, kearifan lokal, dan
sastra. Hal ini perlu dilakukan karena karya seni merupakan media
yang tepat dalam mempromosikan dan melestarikan budayanya
melalui media publikasi.

Bagi pejabat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Pamekasan, perlu penyampaian mengenai pemikiran, ide, dan
gagasan konstruktif yang dapat dijadikan dokumen tertulis yang
berisi temuan tentang kajian sastra, kearifan lokal, bahasa, dan
sastra Madura untuk menentukan kebijakan pemertahanan dan
pengembangan budaya Madura. Budaya tersebut dapat berwujud
pengetahuan, perilaku, sikap, benda-benda fisik produk budaya.
Hasil kajian ini dapat dijadikan rujukan dalam kajian etnik dan
ungkapan tradisional, serta dijadikan ajang promosi publikasi untuk

masyarakat luas.
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